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ABSTRAK

Ainay Lizana: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind
Mapping Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas IX SMP di Negeri 17 Kerinci

Hasil belajar matematika yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal dapat
menjadi salah satu indikator keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Namun
kenyataannya, dilihat dari hasil observasi pada nilai PTS ditemukan bahwa hasil
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 17 Kerinci tahun
pelajaran 2021/2022 masih rendah. Salah satu upaya mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Mind
Mapping dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping lebih baik
daripada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas X SMP Negeri 17 Kerinci.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasy-eksperimen dengan
rancangan penelitian menggunakan The Static Group Design. Populasi penelitian
adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 17 Kerinci tahun ajaran 2022/2023.
Pengambilan kelas sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling
yaitu menggunakan sistem undian. Dari hasil pengundian, terambil kelas IX B
sebagai kelas eksperimen dan kelas IX C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan nilai tes hasil belajar matematika yang dianalisis dengan
Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Kooperatif Tipe Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data, pada taraf signifikan 0,05 dengan
melakukan uji-¢ diperoleh P-value = 0,039, karena P-value < a = 0,05 maka
Hy tolak. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Mind
Mapping berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, di mana hasil belajar
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Mind
Mapping lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional
pada kelas IX SMP Negeri 17 Kerinci.

Kata Kunci: Mind Mapping, Hasil Belajar Matematika, Model Kooperatif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
kepada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Hal ini dapat dilihat dalam Permendikbud No. 70 tahun 2013
(Permendikbud 2013) matematika menjadi mata pelajaran wajib di tingkat SD,
SMP, dan SMA. Sehingga terbukti bahwa matematika merupakan salah satu
bidang studi yang menduduki peranan penting dalam pendidikan.

Pentingnya pembelajaran matematika hendaknya dibarengi dengan
hasil belajar peserta didik yang baik yaitu yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), akan tetapi kenyataannya hasil belajar matematika peserta
didik masih banyak yang kurang memuaskan. Salah satu penyebab yang
menyebabkan kurang memuaskan hasil belajar peserta didik adalah masih
banyak yang beranggapan bahwa matematika itu merupakan mata pelajaran
yang sulit akibatnya banyak peserta didik yang kurang berminat untuk
mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini berdampak pada kurangnya
pemahaman konsep dalam matematika.

Untuk meningkatkan minat belajar matematika peserta didik,
hendaknya pendidik berupaya untuk membangkitkan minat belajar mereka
dalam pembelajaran matematika melalui inovasi-inovasi proses pembelajaran.
Di mana pembelajaran yang baik hendaknya berpusat pada peserta didik,

maka peserta didik harus aktif, kreatif dan inovatif.



Pendidik sebagai pengajar harus mampu menjadi fasilitator bagi
peserta didiknya yaitu berperan aktif memfasilitasi kegiatan pembelajaran,
merencanakan tujuan, memaknai kegiatan belajar, dan pendidik harus
melaksanakan evaluasi serta penilaian agar pelaksanaan interaksi belajar
mengajar berjalan dengan lancar dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan
konsep yang diajukan Wina Senjaya (2008:42), peran pendidik sebagai
fasilitator yaitu pendidik memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta
didik dalam kegiatan proses pembelajaran.

Dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan, pendidik harus
memilith model pembelajaran yang sesuai dengan materi tersebut. Dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat maka materi pelajaran yang
disampaikan akan dengan mudah dipahami oleh peserta didik dan terjadi
proses belajar mengajar secara optimal sehingga peserta didik mendapatkan
dampak positif ketika melakukan pembelajaran di kelas yang akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan melalui observasi pembelajaran
matematika di SMP Negeri 17 Kerinci kelas VIII dalam kegiatan Praktek
Lapangan Kependidikan pada tanggal 21 Juli s.d 20 Desember 2021,
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang sering digunakan pendidik
adalah model pembelajaran konvensional, ekspositori, tanya jawab dan
penugasan, sehingga pembelajaran cenderung terpusat pada pendidik.

Akibatnya dalam kegiatan pembelajaran peserta didik masih terlihat pasif dan



tidak berkonsentrasi dalam belajar, sehingga berdampak pada rendahnya hasil

belajar mereka.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pendidik mata
pelajaran matematika diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Minat belajar peserta didik rendah.

2. Kemampuan dasar peserta didik masih kurang.

3. Masih terdapat peserta didik yang cenderung hanya menyalin

jawaban teman daripada mengerjakannya sendiri.

4. Terdapat beberapa peserta didik yang memakai satu buku paket
untuk tiga bahkan empat orang.

5. Motivasi belajar matematika peserta didik masih kurang dan
mereka terbebani materi yang terlalu banyak dengan waktu yang
singkat.

6. Kurangnya media pembelajaran matematika.

Dalam kegiatan pembelajaran pendidik sudah berusaha semaksimal
mungkin memfasilitasi peserta didik seperti pengadaan buku paket tambahan,
buku LKS, penugasan yang sederhana dan mengadakan presentasi, akan tetapi
pembelajaran di kelas masih belum diikuti dengan peran aktif dari peserta
didiknya sehingga tidak ada timbal balik dari kegiatan presentasi tersebut.

Peserta didik cenderung hanya menerima, mencatat, dan
mendengarkan pembelajaran di kelas serta mengandalkan materi ajar atau
informasi dari pendidik sehingga apabila diberikan permasalahan yang tidak

sama dengan apa yang diberikan oleh pendidik, peserta didik kurang mampu



untuk menyelesaikan masalah tersebut yang mengakibatkan hasil belajar
peserta menjadi didik menjadi rendah.

Untuk meningkatkan hasil belajar diperlukan motivasi dan minat
belajar peserta didik maka diperlukan model pembelajaran yang efektif dan
dapat menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda.
Salah satu pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran kooperatif
tipe mind mapping.

Menurut Isjoni (2015: 18) , pembelajaran kooperatif adalah kegiatan
belajar secara kelompok-kelompok kecil, peserta didik belajar dan
bekerjasama untuk sampai kepada pengalaman belajar, baik pengalaman
individu maupun pengalaman kelompok. Mind mapping adalah suatu teknik
visual yang dapat menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami otak
(Warseno dan Kumorojati 2011:76). Mind mapping dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran yang mampu untuk mengatasi masalah belajar peserta
didik karena menurut (DePorter dan Hernacki 2009:153) mind mapping adalah
teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan
prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Dengan model pembelajaran
kooperatif mind mapping ini peserta didik diberi kesempatan untuk
mengkonstruksikan sendiri pemikirannya dan saling berbagi ide-ide dengan
teman kelompoknya tanpa mengandalkan informasi dari pendidik saja serta
dapat mempertimbangkan gagasan atau jawaban yang paling tepat.

Model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping mengarahkan

peserta didik untuk memahami materi dengan mudah dan cepat,



mengkonstruksi pemikiran baru, serta mengakomodir semua gaya belajar yaitu
Visual Auditory Kinesthetic (VAK). Sehingga model ini cocok untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama dalam ranah kognitif.
Pembelajaran yang berlangsung dapat mengarahkan peserta didik dalam
meningkatkan motivasi belajar, minat belajar, kreativitas, dan hasil belajar
peserta didik. Terlebih lagi sintaks model pembelajaran kooperatif tipe mind
mapping sesuai dengan indikator hasil belajar dalam ranah kognitif.

Dalam penelitian ini digunakan variabel yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Neni Novianti dan Mayona Chantika (2019). Penelitian
tersebut menyatakan bahwa penerapan dari model pembelajaran kooperatif
tipe mind mapping mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik kelas
VII SMP Negeri 1 Rangsang Pesisir pada materi pokok himpunan, perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan
pendekatan konstruktivisme. Penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Marxy
(2017) juga menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran mind mapping lebih tinggi dibandingkan
hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran STAD di kelas
VII SMP YASDIQ tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian oleh Maria Rosari Andita Tannendra (2017) menyatakan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model mind mapping
sangat baik. Jawaban hasil belajar peserta didik pada soal posttest lebih baik
dibanding pretest. Jawaban peserta didik pada posttest lebih detail dibanding

jawaban pretest.



Berdasarkan uraian di atas dan penelitian sebelumnya tersebut, peneliti
akan mencoba meneliti model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping
yang diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
matematika melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta

Didik Kelas IX di SMP Negeri 17 Kerinci”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi permasalahan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses belajar mengajar di kelas
sehingga pembelajaran bersifat teacher centered.

2. Peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika karena
kemampuan dasar yang rendah.

3. Hasil belajar peserta didik yang rendah.

C. Batasan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah, peneliti membatasi masalah agar
lebih terarah dan tidak terlalu luas yaitu hasil belajar matematika peserta didik
kelas IX di SMP Negeri 17 Kerinci. Hal ini dideteksi melalui keberhasilan

menjawab tes dalam aspek pemahaman.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping lebih baik daripada hasil
belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 17 Kerinci Tahun

Ajaran 2022/2023.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan
diadakannya penelitian ini adalah untuk membandingkan apakah hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Mind Mapping lebih baik dari peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional pada kelas IX SMP Negeri 17 Kerinci Tahun

Ajaran 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini disusun agar dapat memberikan manfaat secara praktis
sebagai berikut.
a. Bagi peneliti, sebagai wadah untuk menerapkan ilmu yang sudah
dipelajari dan menambah serta memperluas pengetahuan mengenai model
pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping terhadap pembelajaran

matematika.



b. Bagi tenaga pendidik , hasil penelitian ini diharapkan memberikan inovasi
ataupun referensi bagi tenaga pendidik dalam upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik di SMP.

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar peserta didik dengan
model kooperatif menggunakan mind mapping.

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dan masukkan dalam

penelitiannya serta sebagai acuan untuk pengembangan penelitian lainnya.



